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INTISARI 

Sengon (Falcataria moluccana Miq.), Baneby & J.W. Grimes merupakan 
salah satu tanaman yang pertumbuhan serta pemeliharaannya mudah sehingga 
tanam sengon banyak di tanam di wilayah Indonesia karena nilai ekonomis sengon 
yang cukup tinggi. Penelitian ini dilakuan di tiga lokasi yang berbeda, pada 
Padukuhan Tundan dan Padukuhan Somodaran, kapanewon Kalasan, dan 
Padukuhan Ringinsari, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Pada 
penelitian ini mengunakan tanaman Sengon (Falcataria moluccana Miq), Barneby 
& J.W. Grimes dengan jarak tanaman 3x3 meter, serta luas lahan masing-masing 
pada Padukuhan Tundan seluas 2.280 m2, Padukuahan Somodaran seluas 2.532 
m2, Padukuhan Ringinsari seluas 5.186 m2. Tujuan dari penelitian ini adalah 
Mengetahui intensitas serangan penyakit karat puru (Uromycladium tepperianum 
(Sacc) McAlp ), persentase kerusakan yang di sebabkan oleh penyakit karat puru 
dan tingkat kerusakan akibat serangan karat puru. Pada penelitian ini parameter 
pengamatan yang digunakan yaitu intensitas dan persentase serangan karat puru, 
tingkat kerusakan yang disebabakan oleh serangan karat puru pada tanaman 
sengon. Pemilihan lokasi atau sampling mengunakan metode purposive yaitu 
menentukan lokasi yang diketahui keberadaan karat puru, selanjutnya untuk 
metode penelitian ini dilakukan menggunakan metode sensus.  

Persentase serangan karat puru pada padukuhan Tundan sebesar 85%, 
Padukuhan Somodaran sebesar 83% dan pada Padukuhan Ringinsari 80%, meski 
demikan angka presentase serangan yang tinggi namun angka tersebut 
merupukan gejala serangan karat puru yang tinggi. Sedangkan intensitas 
serangan pada tegakan Sengon pada Padukuhan Tundan 43,60%, Padukan 
Somodaran 43,55%, Padukuhan Ringinsari 39,52% yang berarti status 
serangannya ringan (25%-50%).  
 

Kata Kunci: Tanaman Sengon, Penyakit Karat Puru, Intensitas Serangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


